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THE EFECTIVENESS COMPARISON OF PINEAPPLE STEM EXTRACT 
(Ananas comosus (L.) Merr) AND CARBAMIDE PEROXIDE HOME 
BLEACHING FOR TOOTH WHITENING AGENT 
Laura Ajeng Dyalova, Emriadi, Deli Mona 
ABSTRACT 
Discoloration of the teeth can be overcome with dental bleaching. Dental 
bleaching procedures in dentistry using chemicals ingredients to whiten the teeth 
which can make tooth sensitivity and gingival irritation. Many researchers were 
looking for a safer alternative materials to be used as tooth whitening agent such 
as pineapple (Ananas comosus (L.) Merr). Pineapple has a stem which is usually 
discarded and become a waste can be used for tooth whitening agent. The 
purpose of this research was to determine the effectiveness comparison of 
pineapple stem extract (Ananas comosus (L.) Merr) and carbamide peroxide 
home bleaching for tooth whitening agent.  
The method of this research was in vitro experimental laboratory. The 
sample was 28 post-extracted premolar teeth divided into 4 groups. Group 1-3 
was soaked in 50%, 75%, and 100% concentration of pineapple stem extract and 
group 4 (control) soaked in carbamide peroxide 10%. The measurement of color 
changes was observed with shade guide Vitapan Classical. 
This research showed that the mean of tooth color difference using 50%, 
75%, 100% concentration of pineapple extract and carbamide peroxide 10% was 
8,14; 10,14; 12,00 and 9,14. The highest mean was 100% concentration of 
pineapple stem extract and the lowest mean was 50% concentration of pineapple 
stem extract. The result of Kruskal Wallis test shows that there is significant color 
change with p<0,05. 
The conclusion of this study was 100% concentration of pineapple stem 
extract was more effective than 50%, 75% concentration of pineapple stem extract 
and carbamide peroxide 10%. 
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ABSTRAK 
Perubahan warna gigi dapat diatasi dengan cara pemutihan gigi. Prosedur 
pemutihan gigi di bidang kedokteran gigi menggunakan bahan kimia yang dapat 
menyebabkan gigi sensitif dan iritasi gingiva. Banyak peneliti mencari bahan 
alternatif yang lebih aman untuk digunakan sebagai bahan pemutih gigi 
diantaranya buah nanas. Buah nanas memiliki bonggol yang biasanya dibuang dan 
dijadikan limbah dapat dimanfaatkan sebagai bahan pemutih gigi. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan efetivitas ekstrak bonggol 
nanas dengan bahan home bleaching karbamid peroksida sebagai bahan pemutih 
gigi. 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental laboratorium 
secara in vitro. Sampel berjumlah 28 gigi premolar post ekstraksi, dibagi ke dalam 
4 kelompok perlakuan yaitu kelompok 1-3 direndam dengan esktrak bonggol 
nanas dengan konsentrasi 50%, 75%, 100%, dan kelompok 4 sebagai kontrol 
menggunakan karbamid peroksida 10%. Pengukuran perubahan warna gigi 
menggunakan shade guide Vitapan Classical. 
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa ekstrak 
bonggol nanas secara berurutan dengan konsentrasi 50%, 75%, 100% dan 
karbamid peroksida 10% memiliki rata-rata perubahan warna yaitu 8,14; 10,14; 
12,00 dan 9,14. Nilai rata-rata tertinggi ditunjukkan oleh kelompok ekstrak 
bonggol nanas konsentrasi 100% dan nilai rata-rata terendah ditunjukkan oleh 
kelompok ekstrak bonggol nanas konsentrasi 50%. Uji Kruskal Wallis 
menunjukkan terdapat perbedaan bermakna pada semua kelompok perlakuan 
dengan p<0,05. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah ekstrak bonggol nanas dengan 
konsentrasi  100% lebih efektif dalam memutihkan gigi dibandingkan dengan 
ekstrak bonggol nanas konsentrasi 50%, 75% dan karbamid peroksida 10%.  
Kata kunci : ekstrak bonggol nanas, karbamid peroksida, pemutihan gigi 
 
